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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik petani
mengadopsi dan yang tidak mengadopsi inovasi sertifikasi prima jambu air madu deli
hijau di Kabupaten Langkat (studi kasus: Kelurahan Sidomulyo dan Desa Teluk).
Metode analisis yang digunakan model interaktif Miles dan Huberman. Tenik
pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh. Data yang diambil adalah data
primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data melalui metode wawancara
mendalam. Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Karakteristik petani bersertifikasi
prima berdasarkan umur secara umum termasuk sedang, pendidikan berpendidikan
SMA, luas lahan sempit, pendapatan tinggi, pengalaman tinggi, dan jumlah
tanggungan keluarga rendah. Karakteristik inovasi yang paling memberi dampak
adalah Keuntungan relatif dari segi ekonomi. (2) Karakteristik petani jambu air madu
deli hijau tidak bersertifikasi prima berdasarkan umur secara umum termasuk sedang,
pendidikan berpendidikan SMA, luas lahan sempit, pendapatan sedang, pengalaman
sedang, dan jumlah tanggungan keluarga rendah. Karakteristik inovasi yang paling
memberi dampak adalah Keuntungan relatif dari segi ekonomi dan segi kenyamanan.

Kata Kunci: Jambu Air Madu Deli Hijau, Karakteristik Petani, Sertifikasi Prima
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ABSTRACT

The objective of this research was to determine the farmer's characteristic who
adopted and who did not adopt the innovation of prima certification of green deli
honey guava in Langkat District (case study: Sidomulyo urban village and Teluk
Village). The data analysis conducted by applying interactive model of Miles and
Huberman. The sampling technique was done by using saturated samples. The data
which is taken were primary and secondary data. The data collection techniques were
through in-depth interviews. Research results show (1) The characteristic of farmers
certificated prima based on the age generally were medium, the education were high
school, the areas were narrow, the incomes were high, the experiences were high, and
the number of family dependents were low. The characteristic innovation which the
impact was the relative advantage in the economic terms. (2) The characteristics of
green deli honey guava farmers that were not prima certification based on the age
generally were medium, the education were high school, the land area were narrow,
the incomes were medium,the experiences were medium, and the number of family
dependents were low. The characteristics of innovation which the impact was the
relative advantage in the economic and comfortable terms.

Keywords: Green Deli Honey Guava, Farmer Characteristics, Prima Certification
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RINGKASAN

Muhammad Nanda Saheb Ali, 158220046, Dengan Judul Skripsi
Karakteristik Petani Mengadopsi Dan Yang Tidak Mengadopsi Inovasi Sertifikasi
Prima Jambu air Madu Deli Hijau Di Kabupaten Langkat (Studi Kasus: Kelurahan
Sidomulyo dan Desa Teluk). Penelitian ini dibimbing oleh Prof. Ir. Zulkarnain Lubis,
MS, Ph.D selaku ketua komisi pembimbing dan Rahma Sari Siregar, SP, M.Si selaku
anggota komisi pembimbing.

Jambu air madu deli hijau adalah salah satu jenis buah jambu air yang
belakangan ini menjadi buah jambu yang sangat diminati oleh konsumen. Di Provinsi
Sumatera Utara terdapat salah satu daerah penghasil buah jambu air madu deli hijau,
yaitu di Kabupaten Langkat. Di Kelurahan Sidomulyo Kecamatan Stabat terdapat
petani jambu air madu deli hijau yang mendapat sertifikasi prima buah jambu air
madu deli hijau, sertifikasi prima sendiri merupakan sertifikasi yang diberikan pada
produk (buah jambu) yang dihasilkan aman dikonsumsi dan bermutu baik. Dengan
adanya sertifikasi prima ini memberikan dampak positif dari segi ekonomi bagi
petani. Namun di Desa Teluk, dimana desa ini adalah salah satu desa terdekat yang
pada umumnya masyarakat di Desa Teluk juga bekerja sebagai petani jambu air madu
deli hijau tidak ikut mengadopsi inovasi sertifikasi prima. Adanya perbedaan diantara
kedua petani dari desa yang berbeda inilah yang menjadi alasan perlu mengetahui
karakteristik petani mengadopsi dan yang tidak mengadopsi inovasi sertifikasi prima
jambu air madu deli hijau di Kabupaten Langkat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik petani yang
mengadopsi dan yang tidak mengadopsi inovasi sertifikasi prima. Metode analisis
yang digunakan model interaktif Miles dan Huberman. Tenik pengambilan sampel
menggunakan sampel jenuh. Data yang diambil pada penelitian ini adalah data primer
dan sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode wawancara
mendalam. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Karakteristik petani
bersertifikasi prima berdasarkan umur secara umum termasuk sedang, pendidikan
secara umum berpendidikan SMA, luas lahan secara umum sempit, pendapatan
secara umum tinggi, pengalaman secara umum tinggi, dan jumlah tanggungan
keluarga secara umum rendah. Karakteristik inovasi sertifikasi prima yang paling
memberi dampak menurut petani adalah Keuntungan relatif dari segi ekonomi. (2)
Karakteristik petani jambu air madu deli hijau tidak bersertifikasi prima berdasarkan
umur secara umum termasuk sedang, pendidikan secara umum berpendidikan SMA,
luas lahan secara umum sempit, pendapatan secara umum sedang, pengalaman secara
umum sedang, dan jumlah tanggungan keluarga secara umum rendah. Karakteristik
inovasi jambu air madu deli hijau tidak bersertifikasi prima yang paling memberi
dampak menurut petani adalah Keuntungan relatif dari segi ekonomi dan segi
kenyamanan.

Kata Kunci: Jambu Air Madu Deli Hijau, Karakteristik Petani, Sertifikasi Prima
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Sektor pertanian di Indonesia merupakan penyangga perekonomian sehingga
sektor ini mampu memberikan kontribusi besar bagi perkembangan perekonomian
nasional. Pertanian mencakup semua kegiatan yang melibatkan pemanfaatan makhluk

hidup (termasuk tanaman, hewan, dan mikrobia) untuk kepentingan manusia.

Pertanian dalam arti luas terdiri dari lima sektor, yaitu tanaman pangan,
perkebunan, peternakan, perikanan dan kehutanan. Kelima sektor pertanian tersebut
bila ditangani dengan serius sebenarnya akan mampu memberikan sumbangan yang
besar bagi perkembangan perekonomian Indonesia mendatang. Salah satu cara
penanganannya yaitu dengan berorientasi pada bisnis pertanian atau agrobisnis

(Soekartawi, 1999).

Subsektor tanaman pangan mencakup padi, palawija dan holtikultura.
Sedangkan yang termasuk ke dalam komoditi holtikultura adalah buah-buahan,
sayuran dan tanaman hias. Diantara komoditi tersebut buah-buahan termasuk
memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan karena selain kapasitas
produksi yang dihasilkan cukup besar, pangsa pasar untuk produk buah-buahan segar
juga masih luas. Disamping itu perluasan pangsa pasar diharapkan terjadi seiring
dengan pertambahan jumlah penduduk Indonesia yang diikuti dengan peningkatan
kesadaran akan perlunya perbaikan gizi masyarakat. Budidaya tanaman holtikultura

tropis dan subtropis sangat memungkinkan untuk dikembangkan di Indonesia karena
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tersedianya keragaman agroklimat dan karakteristik lahan serta sebaran wilayah yang

luas ( Zulkarnain, 2010).

Berdasarkan waktu yang dibutuhkan untuk melengkapi daur hidupnya,
tanaman holtikultura dapat pula dipilih menjadi tanaman holtikultura semusim
(annual horticultural crops), tanaman holtikultura dua tahun (bieneal horticultural
crops), dan tanaman holtikultura tahunan (perennial horticultural crops).Kebanyakan
tanaman sayuran tergolong sebagai tanaman holtikultura semusim, sedangkan
tanaman buah—buahan tropis kebanyakan tergolong sebagai tanaman holtikultural
tahunan (Lakitan, 1995).

Buah — buahan merupakan salah satu komoditas hortikultura yang banyak
dibudidayakan di Indonesia. Di zaman modern ini banyak masyarakat yang mulai
menjalankan pola hidup sehat, salah satu caranya dengan rutin mengkonsumsi buah.
Jenis — jenis buah yang banyak ditemui di Indonesia adalah buah — buah tropis
diantaranya jeruk, pepaya, mangga, rambutan dan jambu.

Jambu merupakan buah tropika yang mudah ditemukan kapan saja, baik saat
musim hujan ataupun kemarau. Terdapat beberapa jenis buah jambu yang dapat di
jumpai di Indonesia diantaranya jambu biji, jambu mete, dan jambu air, jambu air
adalah jenis jambu air, buah jambu air (Syszygium samarangense) termasuk dalam
famili Myrtaceae yang merupakan tanaman asli Indonesia dan sejak masa penjajahan
Belanda dikenal sebagai buah segar dimusim kemarau. Buah jambu air banyak
mengandung air sekitar 90% dari 100 gram bagian buah yang dapat dimakan dan

berfungsi sebagai penghilang rasa haus (Hardiantono, 1992).
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Tanaman jambu air dapat tumbuh di hampir semua tempat di Indonesia.
Tanaman ini mudah menyesuaikan diri dengan segala jenis tanah selama tanah itu
subur, gembur dan berair banyak. Keistimewaan lain dari tanaman jambu air adalah
mudah didapat dan tidak memerlukan perawatan yang terlalu mahal (Hariyanto,
1992).

Jenis buah jambu air yang ada di Indonesia memiliki banyak jenisnya sesuai
dengan varietasnya, baik dengan melihat perawakan pohon dan bagian bagian
tanamannya, rasa dan sifat sifat buahnya, maupun sifat-sifat yang tak mudah dilihat
seperti kemampuan tumbuhnya terhadap variasi-variasi lingkungan. Diantaranya
adalah jenis jambu air citra, jambu air delima, jambu air cincalo merah, jambu air
king rose, jambu air bajang leang, jambu air madu super green, jambu air madu
kesuma merah dan jambu air madu deli hijau. Jambu air madu deli hijau merupakan
salah satu varietas unggulan dari jambu air, beberapa keunggulan jambu air madu deli
hijau adalah ukuran buah yang lebih besar, warna buah yang lebih mengkilap, rasa
buah yang jauh lebih manis dari jambu air lainnya serta harga jual buah yang jauh
lebih tinggi.

Jambu air madu deli hijau adalah salah satu jenis jambu air varietas baru yang
sekarang mulai diakui memiliki kualitas unggul, jambu air madu sudah menjadi
produk unggulan dan merupakan jambu air termanis dari jenis jambu air pada
umumnya. Ciri-ciri jambu air madu yang baik ialah berwarna hijau, putih, krem, dan
kemerahan mempunyai bobot/berat 150-300 gram/buahnya dan memiliki cita rasa
yang renyah dan manis. Warna putih krem muncul akibat buah menerima sinar
matahari yang cukup banyak. Ciri-ciri buah jambu madu yang dapat dipanen buahnya
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yang sudah matang adalah dengan adanya bintik-bintik butiran gula di bagian
keseluruhan tekstur buahnya. Kandungan gizi yang terdapat pada jambu air dapat

dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Data Kandungan Gizi Jambu Air

No Nutrisi/Gizi Jumlah
1 Kalori 46
2 Protein 0,6
3 Lemak 0,2
4 Karbohidrat 11,8
5 Kalsium 7,5
6 Fosfor 9
7 Zat Besi 1,1
8 Vitamin A -
9 Vitamin B -
10 Vitamin C 5
11 Air 87

Kandungan gizi paling banyak yang terdapat pada jambu air adalah air dengan
jumlah persentase sebesar 87 % kemudian kalori dengan jumlah 46 kilokalori,
sedangkan kandungan gizi terendah adalah lemak dengan jumlah 0,2 gram.

Produksi jambu air nasional berdasarkan data produksi buah nasional tahun
2017 bersumber dari Direktorat Jenderal Hortikultura Kementerian Pertanian
Indonesia masih kalah dengan buah lainnya seperti alpukat, durian, jambu biji dan

buah lainnya.
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Tabel 2 Data Produksi Buah nasional tahun 2017

Produksi Tanaman Hasil
No Nama Komoditas
(Kuintal) (Pohon)
1 Durian 7,890,732 5,623,453
2 Alpukat 3,631,476 2,312,145
3 Jambu Biji 1,967,503 2,517,321
4 Duku 1,283,359 879,015
5 Jambu Air 983,156 1,140,522
6 Belimbing 845, 627 779, 769

Sumber; Direktorat Jenderal Hortikultura, Kementerian Pertanian Indonesia

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat jumlah produksi nasional komoditas jambu

air sebesar 983, 156 kuintal dengan jumlah tanaman hasil sebanyak 1,140, 522 pohon

Jumlah ini lebih kecil jika dibanding dengan beberapa komoditas lain, salah satu nya

adalah komoditas durian dengan jumlah produksi nasional sebesar 7,890,732 kuintal

dengan jumlah tanaman hasil sebanyak 5,623,453 pohon.

Tabel 3 Luas Panen Dan Produksi Jambu Air Nasional, Tahun 2014 - 2017

Luas Panen Produksi
No Tahun
(Ha) (Ton)
1 2014 13226 91975
2 2015 11296 92543
3 2016 10451 88681
4 2017 12135 100918

Sumber Data : Badan Pusat Statistik dan Kementerian Pertanian
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Berdasarkan data tabel 3 dapat dilihat bahwa luas panen komoditas jambu air
nasional terbesar pada tahun 2014 yaitu sebesar 13226 hektar dan luas areal terendah
terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar 10451 hektar. Produksi tertinggi jambu air
nasional terjadi pada tahun 2017 sebesar 100918 ton dan produksi terendah pada
tahun 2016 sebesar 88681 ton. Jumlah produksi jambu air nasional dari tahun 2016
sampai dengan tahun 2017 mengalami kenaikan yang tinggi, hal ini sama dengan
jumlah kenaikan produksi jambu air yang tinggi di Sumatera Utara hal ini dapat

dilihat pada tabel 4.

Tabel 4 Luas Panen Dan Produksi Jambu Air Sumatera Utara, Tahun 2014 - 2017

Luas Panen Produksi
No Tahun
(Ha) (Ton)
1 2014 827 6840
2 2015 598 682
3 2016 674.29 5728.6
4 2017 1352.18 11714.4

Sumber Data : Badan Pusat Statistik dan Kementerian Pertanian

Berdasarkan data tabel 4 dapat dilihat bahwa luas panen komoditas jambu air
Sumatera Utara terbesar pada tahun 2017 yaitu sebesar 1352,18 hektar dan luas areal
terendah terjadi pada tahun 2015 yaitu sebesar 598 hektar. Produksi tertinggi jambu
air nasional terjadi pada tahun 2017 sebesar 11714,4 ton dan produksi terendah pada

tahun 2015 sebesar 682 ton. Jumlah produksi jambu air Sumatera Utara mengalami
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pengingkatan yang tinggi, hal ini mengganmbarkan bahwa pertumbuhan budidaya

jambu air di Sumatera Utara cukup tinggi.

Berdasarkan data yang didapat dari Badan pusat Statistik dan Kementrian
Pertanian, diketahui bahwa luas panen komoditas jambu air di Kabupaten Langkat
pada tahun 2016 yaitu sebesar 76.68 hektar. Sedagkan Jumlah produksi komoditas

jambu air Kabupaten Langkat tahun 2015 yaitu sebesar 1004.5 ton.

Jika dilihat berdasarkan data produksi buah nasional tahun 2017 jumlah
produksi jambu air di Indonesia masih kalah dengan jumlah produksi beberapa buah
lainnya diantaranya buah durian, alpukat, jambu biji dan duku. Sementara jika dilihat
berdasarkan minat pasar dan kemudahan proses budidaya, jambu air dapat menjadi
salah satu potensi unggulan buah — buahan tropis, terutama jambu air jenis jambu air
madu yang memiliki banyak keunggulan dari jambu air biasanya. Jika melihat data
produksi jambu air Sumatera Utara dari tahun 2015 — 2017 jumlah produksi jambu air
terus mengalami peningkatan, hal ini tidak terlepas dari adanya kontribusi petani

jambu air madu yang ada di Provinsi Sumatera Utara.

Salah satu Kabupaten di Sumatera Utara yang menjadi lokasi sentra budidaya
jambu air madu deli hijau adalah Kabupaen Langkat, diantaranya adalah Kelurahan
Sidomulyo Kecamatan Stabat dan Desa Teluk Kecamatan Secanggang. Kelurahan
Sidomulyo merupakan salah satu Desa yang pertama kali membudidayakan jambu air
madu deli hijau, berdasarkan hasil pengamatan pra survey dilapangan pada tanggal 15

Februari 2019, menurut salah satu ketua kelompok tani di Kelurahan tersebut Bapak
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Agus, beliau mengatakan bahwa Kelurahan Sidomulyo merupakan salah satu lokasi
pertama pengembang budidaya jambu air madu jenis deli hijau. Petani di Kelurahan
sidomulyo sudah mulai menanam jambu air madu deli hijau jauh sebelum jambu air
madu deli hijau dikenal dipasaran, di Kelurahan ini jambu air madu deli hijau sudah
mulai dibudidayakan pada tahun 2000, sedangkan jambu air madu deli hijau mulai
dikenal pasar pada tahun 2009 hingga sekarang. Di Kelurahan Sidomulyo terdapat
kelompok tani khusus tanaman jambu air madu deli hijau, awal dibentuk jumlah
petani yang tergabung dikelompok tani ini ada sekitar 20 petani namun sekarang
jumlah petani yang masih aktif ikut tergabung tidak lebih dari 3 orang, hal ini
disebabkan karena menurunnya produksi jambu air madu di desa tersebut, salah satu
faktor utama menurunnya jumlah produksi di desa ini adalah keterbatasan lahan
budidaya. Berikut adalah data jumlah awal anggota kelompok tani pada awal mula

kelompok tani dibentuk.
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Tabel 5 Jumlah Anggota Kelompok Tani Bersertifikasi Prima

No Nama Jenis Kelamin Ymur
(tahun)
1 Andi Laki — laki 60
2 Priadi Laki — laki 48
3 Ismail Laki — laki 40
4 M Yusuf Laki — laki 55
5 Sujationo Laki — laki 55
6  Prayatmo Laki — laki 40
7  Wagio Laki — laki 55
8 Lesmana Laki — laki 35
9  Wagino Laki — laki 60
10 Hendrik Laki — laki 36
11 Edi Gunoto Laki — laki 36
12 Surianto Laki — laki 55
13 Poniken Laki — laki 55
14 Suharto Laki — laki 57
15 Jaswan Laki — laki 40
16  Budiono Laki — laki 45
17  Jumadin Laki — laki 50
18  Siswanto Laki — laki 48
19  Adi Darsono Laki — laki 49
20  Agus Darmadi Laki — laki 49

Sumber: Kelompok Tani Bersertifikasi Prima

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat jumlah anggota kelompok tani jambu air
madu deli hijau yang bersertifikasi prima berjumlah 20 orang petani. Tetapi saat ini
hanya tersisa sebanyak 3 orang yaitu atas nama Siswanto, Adi Darsono dan Agus

Darmadi.

Untuk menjaga eksistensi jambu air madu deli hijau dipasaran pemerintah
menegeluarkan sebuah inovasi yang bertujuan untuk menjaga kualitas produk jambu

air madu deli hijau pasar. Menurut Rogers, inovasi adalah suatu gagasan, praktek,
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atau benda yang dianggap/dirasa baru oleh individu atau kelompok masyarakat.
Ungkapan dianggap/dirasa baru terhadap suatu ide, praktek atau benda oleh sebagian
orang, belum tentu juga pada sebagian yang lain. Kesemuanya tergantung apa yang
dirasakan oleh individu atau kelompok terhadap ide, praktek atau benda tersebut
(Rogers, 1983). Inovasi yang dibuat oleh pemerintah adalah berupa sertifikasi Prima,
sertifikasi ini tidak seperti sertifikasi yang banyak diterapkan pada usahatani, jika
pada biasanya sertifikasi pada usahatani berupa sertifikasi bibit namun sertifikasi
prima ini merupakan sertifikasi yang berlaku pada buah jambu air madu. Kelompok
tani ini dulu nya merupakan satu — satu nya kelompok tani yang mendapatkan

Sertifikasi Prima untuk produk jambu air madu deli hijau di Sumatera Utara.

Sertifikat prima adalah proses pemberian sertifikat sistem budidaya produk
yang dihasilkan setelah melalui pemeriksaan, pengujian, dan pengawasan serta
memenuhi semua persyaratan untuk mendapatkan label produk Prima Satu (P-1),
Prima Dua (P-2), dan Prima Tiga (P-3). Tujuan dari pelaksanaan sertifikasi prima
tersebut adalah memberikan jaminan mutu dan keamanan pangan, memberikan
jaminan dan perlindungan masyarakat/konsumen, mempermudah penelusuran
kembali dari kemungkin penyimpangan mutu dan keamanan  produk, dan
meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk (pphp.pertanian.go.id, 2015).
Prima Satu (P-1) merupakan penilaian yang diberikan terhadap pelaksanaan usaha
tani dimana produk yang dihasilkan aman dikonsumsi, bermutu baik, dan cara
produksinya ramah terhadap lingkungan. Prima Dua (P-2) yaitu penilaian yang

diberikan terhadap pelaksana usaha tani dimana produk yang dihasilkan aman
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dikonsumsi dan bermutu baik. Sedangkan Prima Tiga (P-3) adalah penilaian yang
diberikan terhadap pelaksana usaha tani dimana produk yang dihasilkan aman di

konsumsi (tekpan.unimus.ac.id, 2015).

Sertifikasi prima ini membuat petani memperoleh banyak keuntungan diantara
harga jual jambu air madu deli hijau yang bisa mencapai tiga kali lipat lebih tinggi
dari produk jambu deli hijau yang tidak mengikuti sertifikasi prima. Harga jambu air
madu deli hijau yang mengikuti sertifikasi prima ini dapat mencapai Rp 30.000 — Rp
40.000 per kilogram, bahkan pada saat itu petani pernah menjual jambu air madu deli
hijau hingga ke Kota Batam dengan harga Rp 100.000 per kilogram. Berbeda dengan
harga jual jambu air madu deli hijau yang non sertifikasi prima yang hanya memiliki
harga jual mulai dari Rp 8.000 sampai dengan Rp 25.000 per kilogram nya.
Perbedaan paling jelas antara jambu air madu deli hijau sertifikasi prima dengan non
sertifikasi prima yaitu dari nilai tingkat kemanisan jambu serta tingkat ketahanan
buah, tingkat kemanisan buah jambu air madu deli hijau sertifikasi prima dengan non
sertifikasi sangat berbeda, jambu air madu deli hijau sertifikasi jauh lebih manis dari
jambu non sertifikasi, tingkat ketahanan jambu air madu deli hijau juga sangat
berbeda, jambu air madu deli hijau sertifikasi memiliki tingkat ketahanan yang jauh
lebih baik sehingga ketika proses pemasaran keluar kota tingkat kerusakan jambu air

madu deli hijau dapat dikatakan sangat sedikit.

Desa Teluk Kecamatan Secanggang merupakan salah satu desa yang sampai
saat ini banyak masyarakatnya bertani jambu air madu. Berdasarakan hasil pra survey

yang dilakukan di Desa Teluk Kecamatan Secanggang pada tanggal 19 Maret 2019
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umur tanaman jambu air madu di desa tersebut rata — rata berumur sekitar 4 tahun,
hasil ini didapatkan dari hasil wawancara dengan beberapa orang petani jambu air
madu yang ada di desa tersebut. Jenis jambu air madu yang paling banyak
dibudidayakan di desa tersebut adalah jenis jambu air madu deli hijau. Jumlah petani
jambu air madu yang ada di desa Teluk Kecamatan Secanggang sebanyak 20 orang

petani, satu orang pengepul (agen) jambu air madu deli hijau.

Berdasarkan hasil pra survey dilapangan pada tanggal 15 Februari 2019 di
Kelurahan Sidomulyo dan tanggal 19 Maret di Desa Teluk, terdapat perbedaan antara
petani jambu air madu deli hijau yang ada di Kelurahan Sidomulyo dengan petani
jambu air madu deli hijau di Desa Teluk, yaitu petani jambu air madu deli hijau di
Kelurahan Sidomulyo pernah mengadopsi inovasi berupa sertifikasi Prima jambu air
madu deli hijau, sedangkan petani jambu air madu deli hijau di Desa Teluk tidak
mengadopsi inovasi sertifikasi prima jambu air madu deli hijau. Dari perbedaan
tersebut tentu terdapat pengaruh antara sertifikasi prima dengan non sertifikasi prima,
mulai dari perbedaan teknis budidaya, pendapatan hingga karakteristik petani itu
sendiri. Berdasarkan permasalahan yang ada dilapangan maka peneliti menganggap
perlu mengangkat penelitian dengan judul “Karakteristik Petani mengadopsi dan yang
tidak mengadopsi inovasi sertifikasi prima jambu air madu deli hijau di Kabupaten

Langkat”
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1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka masalah pokok dari penelitian ini adalah
bagaimana karakteristik pentani jambu air madu sertifikasi dengan petani jambu air
madu deli hijau non sertifikasi?
1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana karakteristik pentani
jambu air madu sertifikasi dengan petani jambu air madu deli hijau non sertifikasi
1.4.Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi petani jambu air madu deli
hijau untuk mengadopsi inovasi sertifikasi prima.

2. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi para pihak pengambil
kebijakan dan berkepentingan untuk mengetahui gambaran petani yang
mampu mengadopsi inovasi sertifikasi prima.

3. Sebagai bahan informasi, pertimbangan dan perbandingan bagi peneliti lain
yang akan melanjutkan penelitian.

1.5 Kerangka Pemikiran

Usahatani jambu madu deli hijau merupakan salah satu kegiatan budidaya
tanaman buah yang sedang dikenal luas masyarakat. Jambu air madu deli hijau
berbeda dari jambu air lainnya perbedaan tersebut dapat dilihat dari rasa, ukuran, dan

warna jambu madu itu sendiri.
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Usahatani jambu air madu deli hijau di Kabupaten Langkat salah satu
usahatani jambu air madu deli hijau unggulan di Provisnsi Sumatera Utara, untuk
mempertahankan jambu air deli hijau madu dipasaran pemerintah mengeluarkan
inovasi berupa sertifikasi prima yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan
petani dan menjaga eksistensi jambu air madu deli hijau. Inovasi ini sempat diadopsi
oleh petani jambu air madu deli hijau di Kelurahan Sidomulyo Kecamatan Stabat.
Desa tersebut merupakan satu — satu tempat yang menerima sertifikasi prima jambu
air madu deli hijau di Sumatera Utara, sedangkan di wilayah lain petani belum
memiliki sertifikasi prima tersebut, salah satu nya adalah petani jambu air madu deli
hijau yang ada di Desa Teluk Kecamatan Secanggang. Dari perbedaan tersebut maka
perlu dilakukan penelitian karakteristik petani mengadopsi dan tidak mengadopsi

sertifikasi prima jambu air madu deli hijau.

Karakteristik yang akan diteliti memiliki perbedaan diantara petani yang
mengadopsi inovasi sertifikasi prima dengan yang tidak mengadopsi inovasi
sertifikasi prima. Pada petani yang mengadopsi inovasi sertifikasi prima maka harus
diamati karakteristik petani itu sendiri, diantaranya; umur petani, pendidikan, luas
lahan, penghasilan, jumlah tanggungan dan harga, kemudian harus diamati juga
karakteristik inovasi, diantaranya; keuntungan relatif, tingkat kesesuaian, tingkat
kerumitan, dapat dicoba, serta mudah diamati. Kemudian karakteristik yang akan
diamati pada petani yang tidak mengadopsi inovasi sama dengan karakteristik petani
yang mengadopsi inovasi sertifikasi prima, namun pada petani non sertifikasi prima

inovasi yang dimaksudkan adalah kegaiatan budidaya jambu madu yang baru empat

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accefjtgd 11/21/19

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)



tahun terakhir diterapkan di desa tersebut. Karakteristik yang perlu diamati yaitu,
karakteristik petani itu sendiri, diantaranya; umur petani, pendidikan, luas lahan,
penghasilan dan jumlah tanggungan. karakteristik inovasi, diantaranya; keuntungan

relatif, tingkat kesesuaian, tingkat kerumitan, dapat dicoba, serta mudah diamati.
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2.1. Sejarah Singkat

BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Jambu air berasal dari daerah Indo Cina dan Indonesia, tersebar ke Malaysia

dan pulau-pulau di Pasifik. Selama ini masih terkonsentrasi sebagai tanaman

pekarangan untuk konsumsi keluarga. Buah Jambu air tidak hanya sekedar manis

menyegarkan, tetapi memiliki keragaman dalam penampilan. Jambu air (Eugenia

aquea Burm) dikategorikan salah satu jenis buah-buahan potensial yang belum

banyak disentuh pembudidayannya untuk tujuan komersial. Sifatnya yang mudah

busuk menjadi masalah penting yang perlu dipecahkan. Buahnya dapat dikatakan

tidak berkulit, sehingga rusak fisik sedikit saja pada buah akan mempercepat busuk

buah. Klasifikasi botani jambu air sebagai berikut :

Kingdom

Divisi

Kelas

Ordo

Famili

Genus

Spesies
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Jambu air merupakan salah satu jenis buah — buahan yang sudah sangat
dikenal oleh masyarakat dan dimanfaatkan untuk bahan makanan dan pengobatan
bebrapa penyakit. Jambu air mengandung nutrisi yang lengkap. Buah ini merupakan
sumber kalori, mineral, dan vitamin C. Kandungan nutrisinya sangat baik untuk
mengingkatkan tenaga (energi) dan mengingkatkan sistem pertahanan tubuh

(Cahyono, 2010).

A. Syarat Tumbuh

- Iklim

Unsur iklim yang sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman jambu air Deli
Hijau antara lain: curah hujan, intensitas sinar matahari, temperatur udara dan
kelembaban udara siang dan malam hari. Tanaman air jambu Deli Hijau akan tumbuh
dengan baik pada dataran rendah, dengan curah hujan rata-rata 500-3000 mm/tahun
dengan temperatur udara antara 18-28°C, kelembaban udara yang diinginkan 50-80

%, dan intensitas cahaya matahari yang ideal antara 40-80%.

Angin sangat berperan dalam pembudidayaan jambu air. Angin berfungsi
dalam membantu penyerbukan pada bunga. Tanaman jambu air akan tumbuh baik di
daerah yang curah hujannya rendah/ kering, sekitar 500-3.000 mm/tahun dan musim
kemarau lebih dari 4 bulan. Dengan kondisi tersebut, maka jambu air akan
memberikan kualitas buah yang baik dan rasa lebih manis. Cahaya matahari
berpengaruh terhadap kualitas buah yang akan dihasilkan. Intensitas cahaya matahari

yang ideal dalam pertumbuhan jambu air adalah 40-80 %. Suhu yang cocok untuk
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pertumbuhan tanaman jambu air adalah 18-28 °C, kelembapan udara 50-80 %

(Prihatman, 2000).

- Tanah

Media tanam yang dikehendaki jambu air Deli Hijau adalah tanah yang
mempunyai drainase dan aerase yang baik serta subur, gembur dan banyak
mengandung bahan organik. Jambu air sangat cocok tumbuh pada daerah datar.
Tanah yang subur, gembur, banyak mengandung bahan organik baik untuk
petumbuhan jambu air. Derajat keasaman tanah (pH) yang sesuai adalah 5,5-7,5.
Kedalaman kandungan air yang ideal untuk tempat budidaya jambu air adalah 0-50

cm, 50-150 cm dan 150-200 cm (Prihatman, 2000).

- Ketinggian Tempat

Tanaman jambu air mempunyai daya adaptasi yang cukup besar di lingkungan

tropis dari dataran rendah sampai tinggi yang mencapai 1.000 m dpl.

B. Jenis — Jenis Jambu Air

Jambu air merupakan tanaman buah yang memiliki banyak ragam jenis atau
varietas didalamnya, diantaranya jambu air citra, cicalo merah, king rose, madu super

green, kesuma merah dan deli hijau.

- Jambu Air Citra

Jambu air citra merupakan salah satu tanaman perkebunan yang bernilai

ekonomi tinggi. Hernawan (2013) menyatakan, pohon jambu air citra memiliki daun
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yang panjangnya dapat mencapai 50cm, bunga tanaman jambu air umumnya muncul
di ujung dahan. Pohon jambu air tidak memerlukan banyak sinar matahari dan

penyebarannya sangat luas dikarenakan benihnya disebarkan dengan bantuan lebah.

- Jambu Air Cincalo Merah

Jambu Cincalo Merah merupakan salah satu varietas jambu air unggulan
dengan daging buah yang tebal dan padat, ditambah lagi, rasa buahnya yang manis
dan menyegarkan. Keunikan lain dari jambu cincalo ini adalah bentuk buahnya yang
unik memanjang seperti lonceng, tetapi tidak gemuk membulat di bagian tengahnya

sehingga dari pangkal ke ujungnya tampak lurus.

- Jambu Air King Rose

Jambu air king rose merupakan salah satu varietas jambu air unggulan dengan
keunikan dengan warnanya yang merah legam seperti bunga mawar. Ukuran buah
jambu ini juga dikategorikan jumbo yakni bisa mencapai berat sekitar 200 — 350

gram per buahnya.

- Jambu Air Madu Super Green

Dari nama jambu madu in1 mungkin sudah terbayang dalam pikiran kita, yaitu
jambu madu yang super alias yang besar dan berwarna hijau. besarnya jambu madu
ini dapat perpotensi mencapai ukuran satu botol aqua gelas, jika ditimbang beratnya
dapat mencapai 1 kg 4 buah, selain besar bentuknya juga kelihatan lebih panjang dan

juga tidak memiliki biji di dalam buahnya. (Muhammad Arif, 2015)
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- Jambu Air Madu Kesuma Merah

Sesuai dengan namanya jambu madu Kesuma Merah adalah jambu madu
yang berwarna merah, memiliki tingkat kerapuhan yang sangat tinggi, kerapuhan
yang dimiliki jambu ini terkadang membuat kita sulit untuk memecahkan buahnya
ketika ingin dimakan, kemudian jangankan biji, lubang didalamnya hampir tidak ada

sehingga dagingnya padat dan sangat nikmat. (Muhammad Arif, 2015)

- Jambu Air Madu Deli Hijau

Jambu madu Deli Hijau adalah jambu madu yang berwarna hijau yang
memiliki rasa yang sangat manis. jambu madu ini dapat dikatakan tidak memliki biji
sama sekali dan kemudian memiliki daging yang tebal dan renyah, yang membuat
gurih saat dimakan. Perbedaan yang sangat mendasar dibandingkan dengan jambu
madu lainnya adalah pohonnya lebih cepat berbuah. Waktu yang diperlukan mulai
dari penyetekan, kurang lebih 1 tahun sudah mulai berbuah, tentunya dengan

perawatan yang baik dan benar. (Muhammad Arif, 2015)

Jambu air deli hijau merupakan salah satu komoditas pertanian buah - buahan
yang memiliki prospek yang bagus untuk dikembangkan. Selain memiliki harga yang
cukup tinggi, antara 30 ribu hingga 40 ribu per kilogramnya, jambu air madu deli
hijau juga memiliki kelebihan lain seperti mudah dibudidayakan, rasa manis, bobot
buah besar, dan perawatan relatif lebih mudah. Saat ini, jambu air deli hijau banyak

dikebangkan di Sumatra Utara khusunya di kota Binjai dan Kabupaten Langkat.
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Salah satu alternatif pengembangan jambu air deli hijau adalah dengan sistem

bertanam buah dalam pot.

2.2. Inovasi

Gwin (1982) mengartikan inovasi tidak sekadar sebagai sesuatu yang baru,
tetapi lebih luas dari itu, yakni sesuatu yang dinilai baru atau dapat mendorong
terjadinya pembaharuan dalam masyarakat atau pada lokalitas tertentu. Pengertian
“baru” disini, mengandung makna bukan sekadar “baru diketahui” oleh pikiran
(cognitive), akan tetapi juga baru karena belum dapat diterima secara luas oleh
seluruh warga masyarakat dalam arti sikap (attitude), dan juga baru dalam pengertian

belum diterima dan dilaksanakan/diterapkan oleh seluruh warga masyarakat setempat.

Inovasi adalah suatu gagasan, praktek, atau benda yang dianggap/dirasa baru
oleh individu atau kelompok masyarakat. Ungkapan dianggap/dirasa baru terhadap
suatu ide, praktek atau benda oleh sebagian orang, belum tentu juga pada sebagian
yang lain. Kesemuanya tergantung apa yang dirasakan oleh individu atau kelompok
terhadap ide, praktek atau benda tersebut (Rogers, 1983). Menurut Rogers ciri — ciri

inovasi adalah sebagai beriku :

1. Memberikan keuntungan relatif

Inovasi yang terlahir ke khalayak ramai dianggap lebih baik dari gagasan ide
atau penemuan sebelumnya bila berhasil memberikan keuntungan relatif. Dalam hal
ini inovasi dianggap menguntungkan bagi penerimanya, dilihat dari sudut nilai
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ekonomi yang berhasil diciptakan, faktor status sosial yang terdiri dari macam macam
kelas sosial, juga tingkat kesenangan, kepuasan dan kegembiraan yang meningkat.
Maka inovasi ini akan semakin cepat dikenali oleh orang — orang dan tersebar luas

alias terkenal. (Rogers, 1983)

2. Menghasilkan kompatibel

Dimana inovasi yang dilahirkan ini haruslah juga menghasilkan kompatibel
dalam proses interaksi sosial. Yakni tingkatan yang digunakan untuk menilai suatu
inovasi berdasar nilai — nilai yang ada di masyarakat, pengalaman — pengalaman dari

masa lalu serta tingkat kebutuhan bagi penerimanya.

Dalam hal ini sangat diyakini sekali oleh masyarakat yang masih memegang
teguh nilai atau norma adat dan tradisi di lingkungannya sebagai bentuk hubungan
sosial. Inovasi yang terlahir dan berkembang haruslah mengikuti atau menyesuaikan

norma adat dan tradisi tersebut. (Rogers, 1983)

3. Memiliki kompleksitas

Inovasi yang terlahir dan dikembangkan di masyarakat haruslah memiliki
kompleksitas sebagai tolak ukur sudah sejauh mana inovasi ini dapat dipahami dan
digunakan oleh masyarakat. Inovasi yang dengan mudah dipahami atau digunakan
oleh penerimanya, akan semakin cepat tersebar atau terkenal. Berbanding terbalik
bila inovasi yang tersebar ini sulit dipahami oleh penerimanya, maka proses

penyebaran inovasi ini pun akan terlambat. (Rogers, 1983)
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4. Mengandung trialabilitas

Inovasi yang dicetuskan atau dikembangkan, wajib mengandung trialabilitas.
Yakni inovasi tersebut sebelum mulai disebarluaskan dan memberikan efek pada
perkembangan wilayah Indonesia dapat dicoba terlebih dahulu oleh penerimanya.
Sehingga si penerima dapat memahami dan mengerti betul manfaat yang akan ia

dapatkan ketika menerima inovasi tersebut. (Rogers, 1983)

5. Harus dapat diamati atau observability

Inovasi pada tingkat ini haruslah dapat diamati atau observability oleh si
penerima. Bila suatu inovasi dapat dengan mudah diamati hasilnya, maka sendirinya
akan mudah tersebar di kalangan masyarakat luas tanpa lagi keraguan. Gambaran
contohnya seperti penggalakan program pemerintah untuk membasmi buta huruf
hingga ke pelosok daerah di seluruh penjuru negeri. Karena setiap daerah
mengandung nilai unsur adat dan budaya yang dianut, penyebarluasan inovasi ini
menjadi tantangan tersendiri bila mereka merasa tidak akan ada manfaat yang dapat
diterimanya. Dimana pemikiran mereka bila bisa membaca berarti harus keluar dari
wilayah adat atau mereka tidak akan pergi kemana — mana sehingga kebutuhan akan
membaca dianggap tidak penting untuk diajarkan pada diri mereka dan anak cucunya

kelak.

Pemahaman yang salah ini haruslah dapat dipatahkan oleh pemerintah dengan
merayu segelintir warga adat tersebut baik melalui orang dewasa atau terutama

kalangan anak — anak. Memang dibutuhkan tenaga ekstra untuk merayu dan mendidik
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dengan sepenuh hati hingga benar — benar bisa membaca. Bila seluruh warga adat
tersebut sudah mengamati pola penyebaran inovasi, bagaimana cara pengajaran dan
seperti apa manfaat yang akan didapatnya kelak. Tentu penyebarluasan inovasi
gerakan memberantas buta huruf dapat dengan mudah tersebar tanpa lagi ada haling

rintang. (Rogers, 1983)

2.3. Inovasi Sertifikasi Prima

Sertifikat prima adalah proses pemberian sertifikat sistem budidaya produk
yang dihasilkan setelah melalui pemeriksaan, pengujian, dan pengawasan serta
memenuhi semua persyaratan untuk mendapatkan label produk Prima Satu (P-1),
Prima Dua (P-2), dan Prima Tiga (P-3). Tujuan dari pelaksanaan sertifikasi prima
tersebut adalah memberikan jaminan mutu dan keamanan pangan, memberikan
jaminan dan perlindungan masyarakat/konsumen, mempermudah penelusuran
kembali dari kemungkin penyimpangan mutu dan keamanan  produk, dan
meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk (pphp.pertanian.go.id, 2015).
Program sertifikasi prima ini juga merupakan implementasi dari kegiatan Pengawasan
pangan segar yang dilakukan oleh Badan Ketahanan Pangan di Pusat dan Daerah
dilaksanakan terhadap pangan segar di peredaran maupun pada proses produksi (On

Farm).

Prima Satu (P-1) merupakan penilaian yang diberikan terhadap pelaksanaan
usaha tani dimana produk yang dihasilkan aman dikonsumsi, bermutu baik, dan cara

produksinya ramah terhadap lingkungan. Prima Dua (P-2) yaitu penilaian yang
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diberikan terhadap pelaksana usaha tani dimana produk yang dihasilkan aman
dikonsumsi dan bermutu baik. Sedangkan Prima Tiga (P-3) adalah penilaian yang
diberikan terhadap pelaksana usaha tani dimana produk yang dihasilkan aman di

konsumsi (tekpan.unimus.ac.id, 2015).

Ciri — ciri buah jambu air madu deli hijau bersertifikasi prima secara fisik
tidak terlalu berbeda dengan buah jambu air madu deli hijau tidak bersertifikasi prima
dari segi ukuran buah jambu air madu deli hijau bersertifikasi prima tidak berbeda
dengan buah jambu air madu deli hijau yang tidak bersertifikasi prima, dari segi
warna buah juga tidak terlalu berbeda, perbedaan warna buah jambu yang paling
dapat dilihat yaitu pada bintik (seperti bintik gula) yang ada pada buah jambu, pada
buah jambu air madu deli hijau bersertifikasi prima bintik pada buah lebih banyak
dan rapat sedangkan pada buah jambu air madu deli hijau tidak bersertifikasi
cenderung lebih jarang dan terkadang hampir tidak terlihat. Perbedaan paling
menonjol antara buah jambu air madu deli hijau bersertifikasi prima dan buah jambu
air madu deli hijau tidak bersertfikasi prima yaitu dari segi rasa buah. Rasa buah
jambu air madu deli hijau bersertifikasi prima lebih manis dan lebih renyah jika

dibandingkan dengan buah jambu air madu deli hijau tidak bersertifikasi prima.

Proses budidaya jambu air madu deli hijau berserifikasi prima tidak sama
dengan teknik budidaya jambu air madu deli hijau yang tidak bersertifikasi prima.
Pada proses budidaya jambu air madu deli hijau terdapat standar operasional prosedur
(SOP) yang telah ditetapkan. Berikut SOP yang ditetapkan pada proses budidaya

jambu air madu deli hijau bersertifikasi prima:
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e Melakukan proses seleksi bakal buah yang akan dibudidayakan dan bakal
buah yang akan dibuang.

e Pembatasan penggunaan pestisida

e Pembatasan penggunaan pupuk

e Serta melakukan proses panen pada buah yang memiliki tingkat kematangan

90% serta buah tidak boleh rusak.

Petani yang menerima sertifikasi prima pada proses budidayanya harus mengikuti
SOP yang telah ditetapkan, apabila ditemukan petani yang tidak menjalankan proses
budidaya jambu air madu deli hijau yang tidak sesuai dengan SOP makanya
sertifikasi yang diberikan akan diberhentikan. SOP yang ditetapkan mulai dari proses

budidaya hingga pemanenan.

Pada proses budidaya, SOP yang dijalankan dimulai dari proses seleksi bakal
buah, pada proses ini bakal buah yang dianggap berpotensi menjadi buah unggul
dengan ciri — ciri bentuk buah yang bagus, serta tidak mengalami kerusakan akan
dipertahankan untuk menjadi buah produksi. Sedangkan buah yang dianggap
mengganggu akan dibuang, dengan ciri — ciri bentuk buah tidak bagus serta
mengalami kerusakan buah baik akibat searangan hama maupun penyakit, hal ini
bertujuan agar buah yang baik tidak berebut makanan dengan buah yang tidak baik,

sehingga pertumbuhan buah dapat tumbuh dan besar secara maksimal.
Penggunan pestisida maupun bahan kimiawi lainnya pada kegiatan budidaya

jambu air madu deli hijau bersertifikasi prima akan dibatasi. Hal ini membuat petani
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jambu air madu deli hijau tidak dapat sesuka hati menggunkan bahan kimiawi pada
kegiatan budidaya jambu air madu deli hijau. Hal ini bertujuan untuk menjaga mutu
atau kualitas buah yang dihasilkan aman untuk dikonsumsi. Pada proses pemanenan
SOP yang harus diikuti yaitu, tingkat kematangan buah pada proses pemanenan harus
matang 90%, serta buah tidak boleh mengalami kerusakan pada saat proses
pemanenan, hal ini juga bertujuan untuk menjaga kualitas buah jambu air madu deli

hijau yang dihasilkan dalam mutu yang baik.

2.4. Adopsi Inovasi

Adopsi adalah keputusan untuk menggunakan sepenuhnya ide baru sebagai
cara bertindak yang paling baik. Keputusan inovasi merupakan proses mental, sejak
seseorang mengetahui adanya inovasi sampai mengambil keputusan untuk menerima
atau menolaknya kemudian mengukuhkannya. Keputusan inovasi merupakan suatu
tipe pengambilan keputusan yang khas (Suprapto dan Fahrianoor, 2004).

Diungkapkan oleh Serah (2014) bahwa proses adopsi merupakan proses yang
terjadi sejak pertama kali seseorang mendengar tentang hal baru sampai orang
tersebut melakukan adopsi (menerima, menerapkan, menggunakan) hal yang baru
tersebut. Menerima atau menerapkan suatu inovasi terdapat beberapa tahapan-tahapan
yang harus dilalui masyarakat dan masing-masing individu atau kelompok memiliki
selang waktu yang berbeda-beda untuk melalui tahapan satu dengan tahapan
berikutnya karena tergantung oleh karakteristik inovasi, karakteristik masyarakat

penerima, keadaan lingkungan fisik dan sosial dan karakteristik pemberi inovasi.
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Dinyatakan oleh Rogers (1983) bahwa perubahan seseorang untuk
mengadopsi suatu perilaku yang baru tersebut terjadi dalam beberapa tahapan sebagai
berikut:

1) Awareness atau kesadaran, yaitu sasaran mulai sadar tentang adanya inovasi yang
ditawarkan oleh seseorang.

2) Interest atau minat, seringnya ditandai dengan keinginannya untuk bertanya atau
untuk mengetahui lebih banyak tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan
inovasi yang ditawarkan tersebut.

3) Evaluation atau penilaian terhadap baik buruknya atau manfaat inovasi yang telah
diketahui tersebut dalam kehidupan pertaniannya. Tahap Evaluation ini
masyarakat sasaran tidak hanya melakukan penilaian terhadap aspek teknisnya
saja , tetapi juga aspek ekonomi, sosial-budaya, bahkan seringkali juga pada
tinjauan aspek politis atau kesesuaiannya dengan kebijakan pembangunan regional
dan nasional.

4) Trial atau mencoba dalam skala kecil untuk lebih meyakinkan penilaiannya,
sebelum dilakukan penerapan pada skala yang lebih luas.

5) Adoption atau menerima atau menerapkan dengan penuh keyakinan berdasarkan

penilaian dan uji coba yang telah dilakukan sendiri.

2.5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Adopsi Inovasi

Faktor yang mempengaruhi tingkat adopsi yaitu karakteristik inovasi,

keputusan adopter, sistem sosial, saluran komunikasi dan promosi agen (Rogers,
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1983 dalam Romli, 2016). Keputusan adopter adalah dimana individu menerima atau

menolak suatu inovasi setelah melalui proses keputusan inovasi.

2.5.1 Karakteristik Petani

Pada dasarnya proses adopsi inovasi pasti melalui tahapan-tahapan sebelum
masyarakat mau menerima atau menerapkan dengan keyakinannya sendiri, meskipun
selang waktu antar tahapan yang satu dengan tahapan yang lainnya tidak selalu sama,

karena hal tersebut bisa tergantung oleh karakteristik petani (Harisman, 2014).

a) Umur

Terkait dengan adopsi inovasi bahwa semakin tua seseorang biasanya
cenderung lamban untuk mengadopsi inovasi dan cenderung melakukan kegiatan-
kegiatan yang sudah biasa diterapkan oleh masyarakat sekitar (Hanafie, 2010).
Kategori umur menurut Harmoko dan Darmansyah (2016) yaitu Umur petani muda

(16-33 tahun), umur sedang (34-51 tahun), umur tua (52-70 tahun).

b) Pendidikan

Pendidikan adalah jenjang pendidikan yang pernah diikuti, baik sekolah
negeri ataupun swasta, dengan ukuran yaitu lamanya pendidikan (Harisman, 2014).
Pendidikan berperan penting dalam membangun pola pikir dan pengetahuan
seseorang. Semakin tinggi jenjang pendidikan seorang individu maka pola pikir yang
dimiliki juga luas, baik wawasan maupun ilmu-ilmu dalam usahatani (Harmoko dan

Darmansyah, 2016). Terdapat empat kategori tingkat pendidikan yaitu SD, SMP,
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SMA dan Perguruan tinggi. Terkait dengan adopsi inovasi bahwa semakin tinggi
tingkat pendidikan maka adopsi inovasi cenderung untuk dilakukan lebih cepat
(Soekartawi, 1988). Tingkat pendidikan yang ditamatkan oleh petani diasumsikan
akan mempengaruhi perilaku petani, semakin tinggi tingkat pendidikan yang
ditamatkan maka perilaku petani dalam mengelola lahan pertaniannya akan semakin

baik (Pratiwi, 2012).

c¢) Luas Lahan

Kategori luas lahan menurut Kusumo dkk (2017) yaitu Luas lahan sempit
(<0,5 ha), luas lahan sedang (0,5-1 ha), dan luas lahan besar (>1 ha). Luas lahan
menunjukkan seberapa luas usahatani yang sedang digarap oleh petani. Semakin luas
usahatani maka semakin cepat proses adopsi inovasi yang dilalui, karena pada
umumnya petani dengan usahatani yang luas memiliki kemampuan ekonomi yang

baik (Hanafie, 2010).

d) Pendapatan

Pendapatan memiliki pengertian yang bermacam-macam tergantung dari sisi
mana untuk meninjau pengertian pendapatan tersebut, pendapatan adalah merupakan
hasil yang di peroleh dari kegitan-kegiatan perusahaan dalam suatu priode
pendapatan timbul dari peristiwa ekonomi antara lain penjualan barang, penjualan
jasa, penggunaan aktiva perusahaan oleh pihak lain yang menghasilkan bunga,
royaliti dan divenden. Pendapatan merupakan jumlah yang di bebankan kepada

langganan atas barang dan jasa yang di jual. Kemauan untuk melakukan percobaan
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atau perubahan dalam adopsi inovasi pertanian yang cepat sesuai dengan kondisi
pertanian yang dimiliki oleh petani, maka hal ini yang menyebabkan pendapatan
petani lebih tinggi. Dengan demikian petani akan kembali investasi untuk adopsi
inovasi selanjutnya. Selanjutnya banyak kenyataan yang menunjukkan bahwa para
petani yang berpenghasilan rendah adalah lambat dengan melakukan adopsi inovasi
(Seokartawi, 1988). Menurut Lionberger dalam Mardikanto (1996), faktor yang
mempengaruhi seseorang untuk mengadopsi inovasi salah satunya adalah tingkat
pendapatan. Petani dengan tingkat pendapatan semakin tinggi biasanya akan semakin

cepat mengadopsi inovasi.

e) Pengalaman

Pengalaman petani merupakan suatu pengetahuan petani yang diperoleh
melalui  rutinitas  kegiatannya  sehari-hari atau peristiwa yang pernah
dialaminya.Pengalaman yang dimiliki merupakan salah satu faktor yang dapat
membantu memecahkan masalah yang dihadapi dalam usahataninya. Pengalaman
seseorang seringkali disebut sebagai guru yang baik, dimana dalam mempersepsi
terhadap sesuatu obyek biasanya didasarkan atas pengalamannya.Pengalaman
berusahatani tidak terlepas dari pengalaman yang pernah dia alami.Jika petani
mempunyai pengalaman yang relatif berhasil dalam mengusahakan usahataninya,
biasanya mempunyai pengetahuan, sikap dan keterampilan yang lebih baik,
dibandingkan dengan petani yang kurang berpengalaman.Namun jika petani selalu
mengalami kegagalan dalam mengusahakan wusahatani tertentu, maka dapat
menimbulkan rasa enggan untuk mengusahakan usahatani tersebut. Dan bila ia harus
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melaksanakan usahatani tersebut karena ada sesuatu tekanan, maka dalam
mengusahakannya cenderung seadanya. Dengan demikian pengalaman petani dalam
berusahatani merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat adopsi inovasi

pertanian (Syafruddin, 2003).

f) Jumlah Tangungan

Jumlah tanggungan Jumlah tanggungan tidak hanya pada isteri dan anak-anak
saja tetapi juga ada orang tua serta keluarga lainnya yang masih bertempat tinggal di
suatu rumah dengan satu orang kepala keluarga. Tanggungan adalah orang atau
orang-orang yang masih berhubungan keluarga atau masih dianggap berhubungan
keluarga serta hidupnya pun ditanggung (Halim, 1990: 12). Jumlah tanggungan
adalah banyaknya jumlah jiwa yang masih menempati atau menghuni satu rumah
dengan kepala rumah tangga, serta masih menjadi beban tanggungan rumah tangga
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Adapun yang dimaksud dengan jumlah
tanggungan keluarga yang hidupnya ditanggung oleh kepala keluarga. Menurut Erwis
(2012) jumlah tanggungan keluarga dikalasifikasikan yaitu rendah <4 jiwa , sedang 4
— 6 jiwa dan tinggi > 6 jiwa. Menurut Harisman (2014) semakin kecil jumlah

tanggungan keluarga semakin tinggi penerapan teknologi.

2.5.2 Karakteristik Inovasi

Karakteristik inovasi adalah sifat dari difusi inovasi yang akan menentukan
kecepatan adopsi inovasi. Rogers (2003) mengemukakan ada 5 karakterstik inovasi

yaitu relative advantage (keuntungan relatif), compatibility (kesesuaian), complexity
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(kerumitan), triability (dapat diuji) dan observability (dapat di observasi). Berikut
akan dijelaskan faktor-faktor yang menentukan kecepatan adopsi inovasi ditinjau dari

karakteristik inovasinya antara lain :

a) Keuntungan Relatif

Keuntungan relatif didefinisikan sebagai tingkat kelebihan dimana suatu
inovasi dianggap lebih baik dari inovasi sebelumnya. Keuntungan relatif dapat diukur
dari segi ekonomi, prestise sosial, kenyamanan dan kepuasan. Semakin banyak
keuntungan relatif yang dirasakan oleh adopter dari sebuah inovasi maka semakin

cepat laju adopter tersebut untuk menerapkan inovasi (Romli, 2016).

b) Tingkat Kesesuaian

Tingkat keseuaian adalah tingkat dimana suatu inovasi dianggap atau
dipresepsikan konsisten atau sesuai dengan nilai-nilai, pengalaman masa lalu dan
sesuai dengan kebutuhan orang-orang yang mengadopsi. Suatu inovasi jika tidak
sesuai dengan nilai-nilai dan norma yang dianut oleh suatu sistem sosial tertentu,
maka proses adopsi inovasinya akan berjalan lambat atau dengan kata lain inovasi

baru tersebut tidak dapat diadopsi dengan mudah oleh adopter (Romli, 2016).

¢) Tingkat Kerumitan

Tingkat kerumitan adalah tingkat dimana inovasi dianggap (dipresepsikan)

sulit untuk dipahami dan digunakan. Anggota dalam suatu sistem sosial, sebagian
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besar ada yang memahami inovasi baru tersebut, tetapi sebagian lain menganggap
inovasi baru tersebut rumit sehingga adopsi akan berjalan lambat. Inovasi semakin
mudah untuk dipahami dan dimengerti, maka semakin cepat inovasi tersebut diadopsi

oleh adopter (Romli, 2016).

d) Tingkat Kemudahan Mencoba

Dapat dicoba menjelaskan tingkat dimana inovasi baru tersebut dapat dicoba
terlebih dahulu atau harus terikat untuk menggunakannya. Inovasi yang dapat dicoba
terlebih dahulu pada keadaan yang sesungguhnya akan diadopsi lebih cepat
dibandingkan dengan inovasi yang kurang bisa untuk di uji coba terlebih dahulu.
Proses adopsi agar lebih cepat diadopsi, maka suatu inovasi harus mampu

menunjukkan keunggulannya (Romli, 2016).

e) Tingkat Kemudahan Mengamati

Mudah diamati adalah tingkat dimana hasil penggunaan dari suatu inovasi
dapat dilihat oleh orang lain. Seseorang dapat dengan mudah melihat hasil dari suatu
inovasi tersebut, maka semakin besar juga kemungkinan seseorang tersebut untuk

mengadopsinya (Romli, 2016).

2.6 Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu :
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Ermayani Sholikah (2018) dalam penelitian yang berjudul “ Faktor — faktor
Penentu Adopsi Inovasi Pertanian Organik ( studi kasus; di Desa Torongerjo,
Kecamatan Junrerjo, Kota Batu). Penelitian ini bertujuan untuk a) mendeskripsikan
proses difusi inovasi pertanian organik pada petani di Desa Torongrejo, b)
mendeskripsikan faktor karakteristik petani yang menentukan adopsi inovasi
pertanian organik di Desa Torongrejo, ¢) mendeskripsikan faktor sifat inovasi yang
menentukan adopsi inovasi pertanian organik di Desa Torongrejo, d)
mendeskripsikan faktor modal sosial yang menentukan adopsi inovasi pertanian
organik di Desa Torongrejo. Penelitian yang sudah dilaksanakan kepada petani
pelaksana program kawasan pertanian organik pada tahun 2013 di Desa Torongrejo
Kecamatan Junrejo Kota Batu ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
menghasilkan data deskriptif dan menggunakan metode penelitian studi kasus.
Metode penentuan informan penelitian adalah secara purposive. Informan kunci (key
informan) berjumlah 2 orang yaitu petugas penyuluh pertanian desa Torongrejo
karena sebagai pembawa dan pembimbing petani dalam melaksanakan program
pertanian organik kepada petani dan juga kepala Desa Torongrejo, sedangkan
informan pada penelitian ini berjumlah 9 orang yaitu petani yang pernah mengikuti
program pertanian organik yang menanam bawang merah. Metode pengumpulan data
yaitu dengan observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi, serta data-data yang

berasal dari pihak-pihak terkait seperti profil desa

Rusli Burhansyah (2014) dalam penelitian yang berjudul “Faktor — faktor

Yang Mempengaruhi Adopsi Inovasi Pertanian Pada Gapoktan PUAP dan Non
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PUAP Di Kalimantan Barat (studi kasus; Kabupaten Pontianak Dan Landak)” Salah
satu permasalahan pembangunan pertanian adalah rendahnya tingkat adopsi inovasi
pada tingkat petani dan permodalan. Pada tahun 2008 Program Usaha Agribisnis
Pedesaan (PUAP) dilaksanakan bertujuan untuk masalah pembiayaan pertanian.
Tingkat dan faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi inovasi pertanian penting
dalam menentukan keberhasilan PUAP. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat dan faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi inovasi pertanian
pada Gapoktan PUAP dan non PUAP di Kalimantan Barat. Kegiatan ini dilaksanakan
tahun 2012 berlokasi di Kabupaten Landak dan Kabupaten Pontianak. Penelitian
menggunakan pendekatan survei dengan Model Logit. Penentuan responden dengan
teknik Proportionate Stratified Random Sampling yang meliputi petani eks penerima
dana PUAP dan petani non penerima dana PUAP. Jumlah petani 120 petani
responden. Tingkat adopsi inovasi Gapoktan PUAP secara umum berada tingkat
sedang, komponen teknologi yang diadopsi antara lain; benih unggul, pemupukan,
penggunaan traktor, pengendalian hama dan penyakit, alat panen dan pasca panen.
Faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi antara lain; jarak pemukiman lokasi
usahatani, dan jarak pemukiman ke sumber teknologi. tingkat pendidikan, luas lahan
dan aksesibilitas ke jalan raya, dan aksesibilitas ke sumber teknologi. Gapoktan
PUAP mampu menaikkan produktivitas usahatani padi dibandingkan Gapokatan non

PUAP secara langsung meningkatkan pendapatan usahatani.

Sholahuddin ( 2017 ) dalam penelitian yang berjudul *“ Pengaruh Karakteristik

Inovasi Terhadap Niat Mengadopsi Solopos Epaper” Penelitian ini mengkaji faktor —
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faktor yang mempengaruhi karakteristik inovasi terhadap niat mengadopsi Solopos
Epaper. Saat ini, banyak perusahaan surat kabar di Indonesia yang menawarkan
layanan koran elektronik (epaper). Tapi saat ini tidak banyak penelitian yang
menganalisis faktor — faktor yang bisa membantu indsutri epaper untuk merancang
layanan epaper yang baik. Penelitian ini akan mengisi minimnya penelitian tentang
fenomena epaper. Penelitian menggunakan Diffusion of Innovation (DOI) serta
Teknologi Acceptance Model (TAM) sebagai basis teori. Penelitian melibatkan 103
responden para pembaca Solopos. Penelitian menunjukkan bahwa relative adventage
dan observability berpengaruh positif terhadap niat mengadopsi Solopos Epaper.
Kemudian, compatibility, complexity, dan triability tidak berpengaruh signifikan
terhadap niat mengadopsi Solopos Epaper. Hasil penelitian ini berguna untuk

mengembangkan industri surat kabar elektronik di Indonesia.

Gita Juniarti (2015) dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Karakteristik
Adopter, Karakteristik Inovasi, Dan Saluran Komunikasi Terhadap Tingkat Adopsi
Program Siaran /K/ SUROBOYO REK Di Jeje Radio 105.10 Fm Surabaya”. Teori
yang digunakan oleh peneliti adalah difusi inovasi. Teori tersebut terbentuk dari
penelitian Everett M Rogers tentang tingkat adopsi petani lowa terhadap inovasi
berupa bibit jagung hibrida. Rogers menuliskan bahwa karakteristik adopter,
karakteristik inovasi, dan saluran komunikasi mempengaruhi petani untuk
mengadopsi bibit jagung hibrida. Dengan menggunakan teori ini, peneliti
menganalisis tingkat adopsi masyarakat Kota Surabaya terhadap inovasi program
siaran ki Suroboyo Rek. Metode yang digunakan peneliti adalah metode survey
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dengan paradigma positivisme dengan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian
eksplanatif. Populasi dari penelitian ini adalah penduduk Kota Surabaya yang
mengetahui program siaran Zki Suroboyo Rek dan mengikuti media sosial Jeje Radio.
Populasi dibagi strata berdasarkan tingkat pendidikan, yaitu responden SMP, SMU

dan Perguruan tinggi untuk pembentukan sampel.

Hidayani (2018) dalam penelitian yang berjudul “Karakteristik Keadaan
Sosial Ekonomi Petani Kopi Di Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat
Tahun 2016”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsi keadaan sosial ekonomi
keluarga petani kopi di Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung Barat tahun
2016. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Populasi berjumlah 4.912
Kepala Keluarga, sampel sebanyak 149 KK. Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik obeservasi, kuesioner, dokumentasi, dan dianalisis dengan tabel persentase.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pendidikan formal keluarga petani kopi
sebanyak 79 kepala keluarga berpendidikan SD dan SMP Sederajat, (2) Jumlah
tanggungan keluarga petani kopi memiliki tanggungan > 3 dengan jumlah 106 kepala
keluarga, (3) Luas lahan kepala keluarga petani kopi seluas 0,5-2 ha dengan jumlah
122 kepala keluarga, (4) Biaya produksi petani kopi kurang dari Rp 3.747.203,00,-
dengan jumlah 140 kepala keluarga, (5) Produksi yang dihasilkan petani kopi berada
di bawah 1,18 ton/tahun dengan jumlah 107 kepala keluarga, (6) Strategi pemasaran
tanaman kopi dijual kepada agen penjualan/pengepul di dalam daerah dengan jumlah
147 kepala keluarga, (7) Pendapatan petani kopi berada di bawah UMK yakni Rp
1.908.447,00,- per bulan dengan jumlah 107 kepala keluarga.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Sidomulyo Kecamatan Stabat, dan Desa
Teluk Kecamatan Secanggang, Kabupaten Langkat, penentuan lokasi ini ditentukan
secara sengaja (Purposive) di Kelurahan Sidomulyo dan Desa Teluk. Kelurahan
Sidomulyo dipilih secara sengaja dengan pertimbangan bahwa daerah tersebut
menjadi salah satu sentra budidaya jambu air madu deli hijau di Kecamatan Stabat
dan lokasi tersebut merupakan satu — satunya lokasi di Sumatera Utara yang
menerima sertifikasi prima.

Desa Teluk Dipilih secara sengaja dengan pertimbangan desa ini merupakan
salah satu desa di Kabupaten Langkat yang mayoritas masyarakatnya banyak
melakukan kegiatan budidaya jambu air madu deli hijau serta desa ini salah satu desa
pembudidaya jambu air madu deli hijau yang terdekat dengan desa Sidomulyo.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei — Juni 2019.
3.2 Metode Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampel
jenuh, yaitu pengambilan sampel dengan cara mengambil seluruh jumlah anggota
kelompok tani dan petani jambu air madu deli hijau.

Menurut Zulkarnain (2018), Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Metode ini sering digunakan
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untuk ukuran populasi yang kecil atau ingin melakukan generalisasi dengan
kesalahan yang sangat kecil. Sampel jenuh disebut juga dengan istilah lain yaitu
sensus.

Bersdasarkan hasil prasurvey di Kelurahan Sidomulyo yang dilakukan pada
tanggal 15 Februari 2019 jumlah populasi yang ada pada desa ini adalah keseluruhan
anggota kelompok tani yang berjumlah 3 orang. Pada penelitian di Kelurahan
Sidomulyo ini jumlah sampel yang diambil sebanyak 3 sampel petani bersertifikasi
prima, jumlah tersebut didapat dari jumlah keseluruhan populasi anggota kelompok
tani.

Bersdasarkan hasil prasurvey di Desa Teluk yang dilakukan pada tanggal 19
Maret 2019 jumlah populasi yang ada pada desa ini adalah sebanyak 20 orang petani.
Pada penelitian di Desa Teluk ini jumlah sampel yang diambil sebanyak 20 sampel
petani non sertifikasi prima, jumlah tersebut didapat dari jumlah keseluruhan populasi

petani jambu air madu yang ada di Desa Teluk.
3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian kualitatif sesuai dengan kebutuhan
peneliti guna mendapatkan berbagai informasi yang ingin digali secara akurat sesuai
dengan permasalahan dari topik yang akan dilakukan penelitian. Metode

pengumpulan data yang akan dilakukan dengan metode wawancara mendalam.

Menurut Sugiyono (2015) bila dilihat dari sumber datanya, maka
pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Data

primer yaitu data yang diperoleh dengan obeservasi langsung terhadap usahatani
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jambu air madu di Kelurahan Sidomulyo dan Desa Teluk, dan wawancara langsung

kepada petani jambu air madu yang berada di Kelurahan Sidomulyo dan Desa Teluk.

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS)
Republik Indonesia, Provinsi Sumatera Utara, Kemetrian Pertanian Republik

Indonesia, dan Literatur yang mendukung dengan penelitian ini.

3.4 Metode Analisis Data

Berdasarkan jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu penelitian
kualitatif, maka sebagai metode analisis data peneliti menggunakan model interaktif
Miles dan Huberman. Pengolahan data ini dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus hingga tuntas pada tahap tertentu, sehingga data
yang diperoleh telah jenuh (hasilnya sama dan tidak didapatkan data atau informasi
baru). Menurut Miles, Huberman dan Saldana (2014) dalam Lestari (2015) di dalam
analisis data kualitatif terdapat tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu

kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

a. Kondensasi Data
Kondensasi data merujuk pada proses memilih, menyederhanakan,
mengabstrakkan dan atau menstransformasikan data mendekati keseluruhan
bagian dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkrip wawancara,
dokumen-dokumen dan materi-materi lainnya (Lestari, 2015). Data yang
diperoleh dari peneliti melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,

kemudian dilakukan pemilihan data, penyederhanaan data dan
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mengabstrakkan data disesuaikan dengan rumusan masalah dan tujuan
penelitian. Pada penelitian ini tahap kondensasi dilakukan dengan cara
menyederhanakan data yang diperoleh dari seluruh hasil wawancara peneliti
dengan petani, baik yang direkam menggunakan alat perekam (recording) dan
juga catatan lapangan agar mudah dipahami.
b. Penyajian Data
Penyajian data adalah sebuah pengorganisasian, penyatuan dari informasi
yang memungkinkan melakukan penyimpulan seperti analisis yang lebih
mendalam yang membantu dalam memahami apa yang terjadi dan mengambil
aksi untuk melakukan sesuatu berdasarkan pemahaman (Lestari, 2015). Pada
penelitian ini penyajian data dalam bentuk uraian deskripsi yang diperoleh
peneliti dari hasil wawancara terhadap petani penelitian terkait karakteristik
petani mengadopsi dan yang tidak mengadopsi sertifikasi prima pada jambu
air madu deli hijau yang kemudian dilakukan penarikan kesimpulan.
c. Penarikan Kesimpulan

Berawal dari permulaan pengumpulan data, seseorang menganalisis kualitatif
mulai mencari arti, mencatat penjelasan, alur sebab akibat, yang selanjutnya
akan didapatkan kesimpulan-kesimpulan (Lestari, 2015). Pada tahap
penarikan kesimpulan menjadi tahap terakhir dalam metode analisis data
Miles dan Huberman setelah kondensasi data dan penyajian data dilakukan,
kemudian peneliti membuat kesimpulan yang didukung dengan bukti yang
kuat pada saat pengumpulan data. Kesimpulan yang dibuat peneliti
disesuaikan dengan rumusan masalah dan tujuan dari penelitian serta di
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dukung dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten dengan melihat catatan
wawancara, rekaman wawancara dan dokumentasi sesuai dengan kondisi

lapang.

3.5 Defenisi Operasional

Definisi dan batasan operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalah

pahaman istilah — istilah yang digunakan pada penelitian ini.

1. Jambu madu deli hijau adalah varietas jambu air yang menjadi komoditas
yang dibudidayakan petani di Kelurahan Sidomulyo dan Desa Teluk.
2. Sertifikasi prima adalah sertifikasi pada hasil produksi buah jambu air madu
deli hijau di Kelurahan Sidomulyo.
3. Adopsi adalah proses penerimaan sertifikasi prima dan budidaya jambu air
madu deli hijau oleh petani.
4. inovasi adalah sertifikasi prima jambu air madu deli hijau dan budidaya jambu
air madu deli hijau.
5. Faktor internal petani adalah faktor yang asalnya dari dalam diri petani itu
sendiri.
e Umur petani adalah tingkatan usia petani jambu air madu deli hijau.
e Pendidikan petani adalah jenjang pendidikan yang pernah diikuti
petani jambu air madu deli hijau.
e Luas Lahan adalah besaran jumlah luas lahan yang dimiliki petani

jambu air madu deli hijau.
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Pendapatan merupakan hasil yang diperoleh dari kegiatan — kegiatan
hasil budidaya.

Pengalaman petani merupakan lamanya seorang petani jambu madu
air madu deli hijau menjadi petani

Jumlah tanggungan adalah banyaknya jumlah jiwa yang masih

menempati atau menghuni satu rumah dengan kepala rumah tangga.

6. Faktor eksternal petani adalah faktor yang asalnya dari luar diri seseorang

petani tersebut.
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Keuntungan Relatif adalah keuntungan — keuntungan yang didapat
petani dari adanya sertifikasi prima. Diantaranya keuntungan dari segi
ekonomi, kenyamanan dan kepuasan.

Tingkat kesesuaian adalah tingkat dimana inovasi sertifikasi prima
sesuai dengan kebutuhan petani dan lahan petani.

Tingkat kerumitan adalah tingkat dimana inovasi sertifikasi prima sulit
atau tidak untuk diterapkan.

Tingkat kemudahan mencoba adalah tingkat dimana inovasi sertifikasi
dapat dicoba terlebih dahulu tanpa harus terikat penggunaannya.
Tingkat kemudahan mengamati adalah tingkat dimana hasil
penggunaan sertifikasi prima dapat dilihat oleh orang lain kemudian

ditiru.
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Lampiran 1. Kuesioner penelitian Kelurahan Sidomulyo

KUESIONER PENELITIAN

KARAKTERISTIK PETANI MENGADOPSI INOVASI DAN YANG
TIDAK MENGADOPSI INOVASI SERTIFIKASI PRIMA JAMBU
AIR MADU DELI HIJAU DI KABUPATEN LANGKAT

(Studi Kasus; Kelurahan Sidomulyo dan Desa Teluk)

No. Kuesioner

Tanggal Wawancara:

Saya mahasiswa S1 Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian
Universitas Medan Area, yang saat ini sedang menyelesaikan skripsi dengan judul
“ Karakteristik Petani Mengadopsi Dan Yang Tidak Mengadopsi Sertifikasi Prima
Jambu Air Madu Deli Hijau Di Kabupaten Langkat (Studi Kasus; Kelurahan
Sidomulyo dan Desa Teluk)”

Sehubung dengan hal tersebut saya meminta bantuan dalam pengisian
lembar angket ini sesuai dengan keadaan/perasaan bapak/ibu, angket ini hanya
digunakan sebagai instrument (data) dalam penelitian ini.

Demikian yang dapat saya sampaikan, atas perhatian, kerja sama dan
bentuan yang telah bapak/ibu berikan saya ucapkan terima kasih.

1. Usia/lumur: ............ tahun
2. Jenis Kelamin :

a. Laki-laki b. Perempuan

1. Karakteristik Petani

A. Umur Petani
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l.Umur: ...... Tahun
B. Tingkat Pendidikan Petani

1. Apakah pendidikan terakhir yang bapak/ibu tamatkan?
Jawaban:

2. Apakah bapak/ibu pernah mendapatkan pendidikan tambahan selain pendidikan
formal ?

Jawaban:

C. Luas Kepemilikan Lahan

1. Berapakah luas lahan yang bapak/ibu miliki ?

Jawaban:

2. Apakah lahan pertanian milik bapak/ibu sendiri ?

Jawaban:

D. Tingkat Pendapatan

1. Berapakah pendapatan bapak/ibu pada saat musim panen raya ?
Jawaban:

E. Pengalaman Bertani

1. Sudah berapa lama bapak/ibu menjadi petani jambu air madu deli hijau ?

Jawaban:
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F. Jumlah Tanggungan Keluarga

1. Berapa orang jumlah tanggungan yang bapak/ibu tanggung ?

N Umur Hubungan Jems‘ Kegiatan
Nama Keluarga | Kelamin
0 (Tahun) . o dokk
1
2
3
4
5

Keterangan:

*) Hubungan dengan kepala keluarga : istri, anak, anak angkat, dll
**) L: Laki-laki, P: Perempuan

*#%*) jenis kegiatan: bekerja mencari nafkah, mencaripekerjaan, mengurus rumah
tangga, sekolah, pensiunan, dan sebagainya

2. Karakteristik Inovasi (Mengadopsi Inovasi Sertifikasi Prima)
A. Keuntungan Relatif

1. Apakah dengan diterapkannya sertifikasi prima pendapatan petani menjadi naik?

2. Apakah dengan diterapkannya sertifikasi prima proses budidaya jambu air madu
deli hijau dari segi kenyamanan apakah lebih mudah?

B. Tingkat Kesesuaian
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1. Apakah kondisi lingkungan di Desa Sidomulyo cukup sesuai untuk menjalankan
srtifikasi prima jambu air madu deli hijau?

2. Apakah petani di Desa Sidomulyo sudah cukup mampu dan sesuai untuk
menjalankan sertifikasi prima jambu air madu deli hijau?

C. Tingkat Kerumitan

1. Apakah dengan adanya sertifikasi prima pada proses budidaya lebih sulit
diterapkan dari segi pemeliharaan?

2. Apakah dengan adanya sertifikasi prima pada proses budidaya lebih sulit
diterapkan dari segi pemanenan ?

D. Dapat Dicoba

1. Apakah petani mudah mendapatkan informasi mengenai cara penerapan sertifikasi
prima tersebut ?

2. Apakah petani dapat mencoba terlebih dahulu sertifikasi prima (Proses budidaya)
tanpa harus terikat penggunannya?

E. Mudah Diamati

1. Apakah sejauh ini inovasi sertifikasi prima jambu air madu deli hijau sudah pernah
menarik minat petani dari wilayah lain untuk ikut menjanlakan sertifikasi prima?

2. Apakah sejauh ini ada petani dari wilayah lain yang juga menerapkan inovasi
sertifikasi prima jambu air madu deli hijau?
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3. Masalah atau Faktor Lain Yang Masih Berhubungan Dengan Penelitian ?
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian Desa Teluk

KUESIONER PENELITIAN
KARAKTERISTIK PETANI MENGADOPSI INOVASI DAN YANG
TIDAK MENGADOPSI INOVASI SERTIFIKASI PRIMA JAMBU
AIR MADU DELI HIJAU DI KABUPATEN LANGKAT

(Studi Kasus; Kelurahan Sidomulyo dan Desa Teluk)

No. Kuesioner

Tanggal Wawancara:

Saya mahasiswa S1 Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian
Universitas Medan Area, yang saat ini sedang menyelesaikan skripsi dengan judul
“ Karakteristik Petani Mengadopsi Dan Yang Tidak Mengadopsi Sertifikasi Prima
Jambu Air Madu Deli Hijau Di Kabupaten Langkat (Studi Kasus; Kelurahan
Sidomulyo dan Desa Teluk)”

Sehubung dengan hal tersebut saya meminta bantuan dalam pengisian
lembar angket ini sesuai dengan keadaan/perasaan bapak/ibu, angket ini hanya
digunakan sebagai instrument (data) dalam penelitian ini.

Demikian yang dapat saya sampaikan, atas perhatian, kerja sama dan
bentuan yang telah bapak/ibu berikan saya ucapkan terima kasih.

1. Usia/lumur: ............ tahun
2. Jenis Kelamin :

a. Laki-laki b. Perempuan

1. Karakteristik Petani
A. Umur Petani
1.Umur: ...... Tahun

B. Tingkat Pendidikan Petani
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1. Apakah pendidikan terakhir yang bapak/ibu tamatkan?
Jawaban:

2. Apakah bapak/ibu pernah mendapatkan pendidikan tambahan selain pendidikan
formal ?

Jawaban:

C. Luas Kepemilikan Lahan

1. Berapakah luas lahan yang bapak/ibu miliki ?

Jawaban:

2. Apakah lahan pertanian milik bapak/ibu sendiri ?

Jawaban:

D. Tingkat Pendapatan

1. Berapakah pendapatan bapak/ibu pada saat musim panen raya ?
Jawaban:

E. Pengalaman Bertani

1. Sudah berapa lama bapak/ibu menjadi petani jambu air madu deli hijau ?

Jawaban:
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F. Jumlah Tanggungan Keluarga

1. Berapa orang jumlah tanggungan yang bapak/ibu tanggung ?

N Umur Hubungan Jenls‘ Kegiatan
Nama Keluarga | Kelamin
0 (Tahun) . o dokk
1
2
3
4
5

Keterangan:

*) Hubungan dengan kepala keluarga : istri, anak, anak angkat, dll
**) L: Laki-laki, P: Perempuan

*#%) jenis kegiatan: bekerja mencari natkah, mencaripekerjaan, mengurus rumah
tangga, sekolah, pensiunan, dan sebagainya

2. Karakteristik Inovasi (Budidaya Jambu Air Madu Deli Hijau)
A. Keuntungan Relatif

1. Apakah hasil budidaya jambu air madu deli hijau lebih menguntungkan dari segi
ekonomi?

2. Apakah melakukan proses budidaya jambu air madu deli hijau bapak/ibu merasa
nyaman terhadap pekerjaan ini?

3. Apakah bapak/ibu merasa puas dengan melakukan kegiatan budidaya jambu air
madu deli hijau?

B. Tingkat Kesesuaian

1. Apakah kondisi lingkungan di Desa Teluk cukup sesuai untuk menjalankan proses
budidaya jambu air madu deli hijau?
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2. Apakah petani di Desa Teluk sudah cukup mampu dan sesuai untuk menjalankan
proses budidaya jambu air madu deli hijau?

C. Tingkat Kerumitan

1. Apakah dalam kegiatan budidaya proses pemeliharaan jambu air madu deli hijau
sulit dilakukan?

2. Apakah dalam kegiatan budidaya proses pemanenan jambu air madu deli hijau sulit
dilakukan?

D. Dapat Dicoba

1. Apakah petani mudah mendapatkan informasi mengenai cara budidaya jambu air
madu deli hijau?

2. Apakah petani dapat mencoba terlebih dahulu kegiatan budidaya (skala kecil)
jambu air madu deli hijau?

E. Mudah Diamati

1. Apakah sejauh ini kegiatan budidaya jambu air madu deli hijau sudah pernah
menarik minat petani dari wilayah lain untuk ikut menjanlakan kegiatan budidaya
jambu air madu deli hijau?

2. Apakah sejauh ini ada petani dari wilayah lain yang juga ikut membudidayakan
jambu air madu deli hijau setelah melihat kegiatan budidaya jambu air madu deli
hijau dari Desa Teluk?
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3. Masalah atau Faktor Lain Yang Masih Berhubungan Dengan Penelitian ?
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Lampiran 3. Data Responden Kelurahan Sidomulyo

Luas Jumlah
No Nama  Umur Pendidikan Lahan Pendapatan Pengalaman Tanggungan

1 Agus 49 SMK  3200m’ Rp. 15 Tahun 3 Orang
Darmadi Tahun 25.000.000

2 Siswanto 48 SMA  2800m’ Rp. 11 Tahun 4 Orang
Tahun 21.800.000

3 Adi 49 SMK  2000m’ Rp. 10 Tahun 3 Orang
Darsono Tahun 15.700.000
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Lampiran 4. Data Responden Desa Teluk

Luas Jumlah
No  Nama Umur Pendidikan Lahan  Pendapatan  Pengalaman Tanggungan
1  Sumardi 62 SD 800m° Rp. 5.000.000 5 Tahun 3 Orang
Tahun
2 Nurhayati 67 SD 400m> Rp.1.200.000 2 Tahun 2 Orang
Tahun
3 Iwan 53 SMP 800m”> Rp. 2.400.000 2 Tahun 2 Orang
Tahun
4  Zulham 44 SMP 300  Rp. 1.400.000 3 Tahun 3 Orang
Tahun m’
5  Irdianto 40 SMP 1000  Rp. 5.700.000 5 Tahun 4 Orang
Tahun m’
6  Selamet 54 SMP 2800  Rp.5.500.000 1,5 Tahun 3 Orang
Tahun m’
7  Eriyanto 45 SMA 4000 Rp.10.300.000 2 Tahun 3 Orang
Tahun m’
8 Pujiati 53 SMP 600  Rp. 3.800.000 5 Tahun 3 Orang
Tahun m’
9  Sumarni 50 SD 400  Rp. 2.500.000 5 Tahun 3 Orang
Tahun m’
10 Sukir 47 SMA 800  Rp. 5.000.000 5 Tahun 3 Orang
Tahun m’
11 Edi 48 SMA 800  Rp. 5.000.000 5 Tahun 4 Orang
Sutrisno  Tahun m’
12 Suratno 54 SMA 2000  Rp. 9.400.000 4 Tahun 4 Orang
Tahun m’
13 Sugito 52 SMP 1200  Rp. 4.800.000 3 Tahun 3 Orang
Tahun m’
14 Mukmin 45 SMA 1400  Rp. 5.600.000 4 Tahun 4 Orang
Tahun m’
15 M. 58 SMP 1200  Rp. 5.400.000 4,5 Tahun 2 Orang
Yunus  Tahun m’
16 Rahmad 51 SMA 1000  Rp. 5.000.000 4 Tahun 2 Orang
Latif Tahun m’
17 Bambang 48 SMA 1200  Rp. 5.000.000 4,5 Tahun 3 Orang
Tahun m’
18  Paiman 52 SMP 800  Rp.4.800.000 4 Tahun 3 Orang
Tahun m’
19  Ponidi 50 SMA 1200  Rp. 4.800.000 3 Tahun 4 Orang
Tahun m’
20 Erwin 48 SMA 1200  Rp. 4.800.000 3 Tahun 5 Orang
Tahun m’
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian

DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1. Izin Penelitian Ke Kantor Desa Teluk

Gambar 2. Wawancara Petani Bersertifikasi Prima
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Gambar 3. Wawancara Petani Tidak Berseritifikasi Prima

Gambar 4. Lahan Budidaya Jambu Air Gambar 5. Lahan Budidaya Jambu Air

Madu Deli Hijau Bersertifikasi Madu Deli Hijau Tidak
Prima Bersertifikasi Prima
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Gambar 6. Jambu Air Madu Deli Hijau Bersertifikasi Prima

Gambar 7. Jambu Air Madu Deli Hijau Tidak Bersertifikasi Prima
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Lampiran 6. Peta Lokasi Penelitian

Peta Lokasi Penelitian

Gambar 8. Peta Lokasi Penelitian, Kelurahan Sidomulyo, Kecamatan Stabat Dan
Desa Teluk, Kecamatan Secanggang
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